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BAB |11
PENDAPAT IBNU QUDAMAH TENTANG PENENTUAN MASA TUNGGU

SEBELUM IDDAH BAGI ISTRI YANG SUAMINYA MAFQUD

A. Biografi Ibnu Qudamah
Ibnu Qudamah lahir di desa Jamma'’il, salah satuatidgawahan Nabulsi,

dekat Baitul Maqgdis, Tanah Suci di Palestina padan 541 H/1147 M. Hijrah
ke Damaskus bersama keluarganya pada usia 20 félisn adalah ulama besar
di bidang ilmu figh pada masa kelima dari madzKambali, yang kitab-kitab
figihnya merupakan standar bagi madzhab tersebamaNlengkapnya adalah
Syaikh Muwaffaquddin Abu Muhammad, Abdullah bin Adnbin Muhammad
bin Qudamah al-Maqdisi Al Hambdli.

Di Damaskus mereka singgah di Masjid Abu SaliHudr gerbang timur.
Setelah dua tahun di sana, mereka pindah ke kakinguQaisun di Shalihia,
Damaskus. Di masa-masa itu Muwaffaquddin menglaf@uran darMukhtasar
Al Khiragi (figih madzab Imam Ahmad bin Hambal) kepada ayahnya
Abul’Abbas, seorang ulama yang memiliki kedudukamianserta seorang yang
zuhud. Kemudian ia berguru kepada Abu al MakarimHiial, Abu al Ma’ali bin

Shabir dan Ulama Ulama Damaskus lainnya.

1 TM. Hasbi Ash-ShiddieqySejarah Pertumbuhan Dan Perkembangan Hukum [slam
Jakarta: Bulan Bintang, 1971. him. 236.
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la memiliki kemajuan pesat dalam mengkaji ilmu. &&ahun 561 H, ia
pergi ke Baghdad ditemani saudara sepupunya, AGthaini al-Maqdisi (anak
saudara laki-laki ibunya).

Di kota itu juga ia berguru kepada Imam Hibatullah Ad-Daggaq dan
Ulama lainnya, di antaranya Ibnu Bathi Sa’addulbah Dujaji, Syaikh Abdul
Qadir al Jailani, lIbnu Taj al-Qara, Ibnu Syafi’, AZur'ah, dan Yahya Ibnu
Tsabit. Selanjutnya ia tidak pisah dengan Abul Fdban Manni untuk mengaiji
kepada beliau madzab Ahmad dan perbandingan maldzatenetap di Baghdad
selama 4 tahun.

Pada tahun 578 H ia pergi ke Mekkah untuk menunaikadah haji di
Mekkah, ia juga menyempatkan sebentar untuk menuntu kepada Syaikh al-
Mubarak bin Ali bin al-Husain bin Abdillah bin Muhanmad al-Thabakh al-
Baghdadi (wafat 575 H), seorang ulama besar Mataibali di bidang figih
dan ushul figih. Kemudian ia kembali lagi ke Bagthdaenuntut ilmu kepada
Ibnu al-Manni di bidang fikih dan ushul fikih dalamadzhab Hanbali. Setelah
satu tahun ia kembali ke Damaskus untuk mengembangknunya dengan
mengajar dan menulis buku.

Sekembalinya di Damaskus, dia mulai menyusun ky@abil-Mughni
Syarh Mukhtasar Al-Khiraqi’ Kitab ini tergolong kitab kajian terbesar dalam

masalah figih secara umuhBampai-sampai Imam Izzudin Ibn Abdus Salam as-

2 Lihat pendahuluan Ibnu Qudamaki Mugni,Juz 1,Beirut: Dar Al Kutub Al- llmiyyah, t.th,
him. 4.
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Syafi'i yang digelari Sulthanul Ulama mengatakamtaeag kitab ini: “Saya
merasa kurang puas dalam berfatwa sebelum sayaamding kitab “Al-
Mughni” 2

Banyak para santri yang menimba ilmu hadis kepaalafiyih, dan ilmu-
ilmu lainnya. Dan banyak pula yang menjadi ulamgihfisetelah mengaji
kepadanya. Di antaranya keponakannya sendiri, sg@adhi terkemuka, Syaikh
Syamsuddin Abdur Rahman bin Abu Umar dan ulama $aangkatannya. Di
samping itu ia masih terus menulis karya-karyaamidi berbagai disiplin ilmu,
lebih-lebih di bidang figih yang dikuasainya dengaatang.

Murid-muridnya yang menonjol antara lain adalah dwang anak
kandungnya sendiri, yaitu Abu al-Fajr Abdurahmam BWluhammad bin
Qudamah (Ketua Mahkamah Agung di Damaskus). Damain Ibrahim bin
Abdul Wahid bin Ali bin Surur al-Maqdisi bin ad-Dasqyi, seorang ulama besar
Mazhab Hanbalif.

Ibnu Qudamah selain sibuk dengan mengajar dan mehuku, sisa
hidupnya juga diabadikannya untuk menghadapi pesaidp melalui pidato-
pidatonya yang tajam dan membakar semangat uman.lsla juga dikenal
sebagai ulama’ besar Hanabilah yamghud, wara dan ahli ibadah serta
mengusai semua bidang ilmu, baik Al-Qur'an danitays, ilmu hadis, figh dan

ushul figh, faraidh, nahwu, hisab dan lain sebagain

* Ibid, him. 10.

* M. Ali Hasan,Perbandingan MadzhaBet ke- 4 Jakarta: PT. RajaGrafindo persada, 2002,
him. 280.
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Imam Ibnu Qudamah wafat pada hari Sabtu, tepaadlilthul Fithri tahun
629 H. la dimakamkan di kaki gunung Qasiun di 3ingdi, di sebuah lereng di
atas Jami’ Al-Hanabilah (masjid besar para pengkatzhab Imam Ahmad bin
Hanbal)?

Ibnu Qudamah dikenal oleh Ulama sezamannya selsagaang ulama
besar yang menguasai berbagai bidang ilmu, menpkkigetahuan yang luas
tentang persoalan-persoalan yang dihadapi uman,|sl@rdas dan dicintai teman-
teman sejawatnya. Gurunya sendiri Abu al-Fat IbiaManni mengakui bahwa
Ibnu Qudamah sangat cerdas.

Ketika akan meninggalkan Irak, Ibnu al-Manni enggaelepasnya,
seraya berkata: “Tinggallah engkau di Irak ini,éte jika engkau berangkat, tak
ada lagi ulama yang sebanding dengan engkau di. I&ddang Ibnu Taimiyah
mengakui: “Setelah al-Auza’i (salah seorang pengurhadis di Syam), ulama
besar di Suriah adalah Ibnu Qudam&P&ngakuan ulama besar terhadap luasnya
ilmu Ibnu Qudamah dapat dibuktikan para zaman selgpamelalui tulisan-tulisan
yang ditinggalkannya.

Selain itu ia juga memiliki beberapa keistimewa&argmal) yang
banyak diceritakan orang, di antaranya adalah seinaga yang diceritakan oleh
Sabth Ibn al-Jauzi di mana ia pernah berkata dalatn(betazam), seandainya

aku mampu, pasti akan kubangun sebuah madrasak lomtu Qudamah dan

® http://id.wikipedia.org/wiki/lbnu_Qudamah, "28/8/22.
® Ibnu QudamahQp.Cit, him. 5.
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akan aku beri seribu dirham setiap harinya, selagigerapa hari ia datang ke
kediaman Ibnu Qudamah untuk bersilaturahmi, setergnyum, Ibnu Qudamah
berkata kepadanya, ketika seorang berniat melakakanatu yang baik, maka
dicatat baginya pahala niat tersebut.

Sekalipun Ibnu Qudamah menguasai berbagai disijpfin tetapi yang
menonjol, sebagai ahli figih dan ushul figih. Kerstwaan kitabAl-Mughni
adalah bahwa apabila pendapat Madzhab Hanbali deerdengan madzhab
lainnya, senantiasa diberikan alasan dari ayat &tadis yang mendukung
pendapat Madzhab Hanbali itu.

Keterikatan Ibnu Qudamah kepada teks ayat dan shagbisuai dengan
prinsip Madzhab Hanbali. Oleh sebab itu, jarangabela mengemukakan
argumentasi berdasarkan akal. KitwbMughni (figh) danRaudhah alNadhair
(ushul figh adalah dua kitab yang menjadi rujukan dalam MabzHambali dan
ulama lainnya dari kalangan yang bukan bermadztzabhli®

. KaryaKaryalbnu Qudamah
Sebagai seorang Ulama besar di kalangan Mazhab diamia

meninggalkan beberapa karya besar yang menjadidastadalam Mazhab

Hambali. Kitab yang sangat berpengaruh ad@kMughni Ibnu Hajib pernah

" Ibid, him. 5.
8 M. Ali Hasan,Op. Cit him. 281-282.
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berkata: la adalah seorang imam, dan Allah mengaabgan berbagai
kelebihan. la memadukan antara kebenaran teksanatebenaran intelektudl.

Al-Hafidz lbnu Rajab dalam Thabaqgat Al-Hambaliyali mengatakan:
Ibnu Qudamah memiliki karya yang banyak dan bagass dalam bidang furu’
maupun ushul, hadits, bahasa dan tasawuf. Karydalam bidang ushuludin
sangat bagus, kebanyakan menggunakan metode paeditsin yang dipenuhi
hadits-hadits dan atsar beserta sanadnya, sebagaimetode yang digunakan
oleh Imam Ahmad Ibnu Hambal dan imam-imam hadriga.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Abdul Azibaurahman al- Said,
seorang tokoh figh Arab Saudi, karya-karya Ibnu &uodh dalam berbagai
bidang ilmu seluruhnya berjumlah 31 buah, dalanrarkibesar atau keci.

Di antara karya-karya lbnu Qudamah yaitu:
a) Dalam bidang Ushuludiyaitu :
» Al-Burhan fi Masail al Qur'an membahas ilmu-ilmu Qur’an terdiri hanya
satu juz.
» Jawabu Mas’alah Waradat fi al-Qur’ananya satu juz
 Al-I'tigad satu juz
» Mas’alah al-Uluwiterdiri dari dua juz
» Dzam al-Takwimembahas persoalan takwil, hanya satu juz

« Kitab al-Qadarberbicara tentang gadar hanya satu juz

® Mun'im A. Sirry, Sejarah Figih IslamSurabaya : Risalah Gusti, 1995, him. 141.
19'M. Ali Hasan,Op. Cit.
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» Kitab Fadla’il al-Sahabah juga dikenal dengamMinhajul Qashidin fi
Fadlail Khulafa Rasyidiindalam dua juz.

* Risalah lla Syaikh Fahruddin Ibn Taimiyah fi Takhlahli al-Bida'i fi al-
Naar

» Mas’alatu fi tahriimi al-Nazar fi kutubi Ahli al-Klam.

b) Dalam bidang hadits:

* Mukhtasar al-llal al- Khailal,berbicara tentang cacat-cacat hadits, dalam
satu jilid besar.

» Masyikhah Syuyukhabkatu juz.

» Masyikhakh Ukhra.

c) Dalam bidang figh, yaitu :

 Al-Mughni,kitab fikih dalam 10 jilid besar, memuat seluruligoalan fikih,
mulai dari ibadah, muamalah dengan segala aspelsgmapai kepada
masalah perang.

 Al-Kaafi, kitab fikih dalam 4 jilid. Merupakan ringkasantbfekih.

* Al-Mugni’, kitab fikih yang terdiri atas 3 jilid besar, tetapmlak selengkap
kitab al-Mughni

* Al-Umdah fi al-Figh, kitab fikih kecil yang disusun untuk para pemula
dengan mengemukakan argumentasi dari Al-Qur’anSiemah.

» Mukhtasar al-Hidayah li Abi al-Khatgldalam satu jilid .

* Menasik alHaji tentang tata cara haji, dalam satu juz.
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* Dzam al-Was-Wasatu juz.

* Raudlah al-Nazdzir fi Ushul al-Fighmembahas persoalan ushul figh dan
merupakan kitab ushul tertua dalam mazhab Hambalkemudian hari
diringkas oleh Najamuddin al-Tufi, selain itu beliguga memiliki fatwa
dan risalah yang sangat banyak.

d) Dalam bidang bahasa dan nasab:

* Qun’ah al-Arib fi al-Gharih hanya satu jilid kecil

» Al-Tibyan an Nasab al-Quraisysimenjelaskan nasab-nasab orang Quraiys,
hanya satu juz

* [khtisar fi Nasab al-Ansharkitab satu jilid yang berbicara tentang
keturunan orang orang Anshar.

e) Dalam bidang tasawuf :

* Kitab Al-Tawabin fi al-Hadits membicarakan masalah-masalah taubat
dalam hadits terdiri dari dua juz

« Kitab Al-Mutahabiin fillah,dalam dua juz

« Kitab Al-Rigah wa al-Bika dalam dua juz

» Fadhail al-Syura,kitab dua juz yang berbicara tentang keutamaannbula
asyura

« Fadhail al-Asyari*

" bnu QudamahQp. Cit him. 9-10.
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C. Pendapat I1bnu Qudamah Tentang Penentuan Masa Tunggu Sebelum |ddah
Bagi Istri Yang Suaminya Mafqud

Mengenai persoalan penetuan masa tunggu sehdtah bagi istri yang
suaminyamafqud dalamAl Mughni sebelumnya lIbnu Qudamah menjelaskan

mengenai suami yang dikategorikaafqud beliau menyatakan:

28 A 0SS Of cLeusT s ol e 5 el e el e 1)
JAT JJE & CEJ:.S of ASTJAY wﬁj ligs ¢ 44,\.:5@‘\.3) Copot By dxkaiie
et s OF Lels ¢ e o L BWY1 ey OF Y] ¢ cpnanl o)
12 S . .. s CL e v
Artinya: Ketika seorang laki-laki hilang dari istrinya, makalak terlepas dari
dua keadaan: Pertama, hilang yang komunikasi tigakus, diketahui
kabar beritanya dan sampai suratnya darinya. Maleag/ demikian,
bagi si istri tidak boleh menikah lagi menurut senahli ilmu, kecuali
jika si istri kesulitan dalam hal nafkah, maka igtoleh mengajukan
fasakh, dan nikah bisa difasakh. Bagi kami yangikiam itu bukanlah
yang dinamakan mafqud (suami yang hilang), makamildak bisa
difasakh.

Berdasarkan teks tersebut, dapat dipahami bahwa menurut Ibnu
Qudamah, suami yang ghaib itu ada dua kemungkpertama yaitu ghaib yang
komunikasi tidak putus dan diketahui kabar beritariaka menurutnya, ghaib
yang seperti ini bukanlah yang dinamakaafquddan nikah tidak bisa fdisakh

dan bagi istri tidak boleh menikah lagi, kecuakajiistri kesulitan dalam hal

nafkah, maka istri boleh mengajuki@sakh.

2 bid, Juz 9, him. 130.
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Artinya: Keadaan kedua, hilangnya suami yang terputus kalzgrrtidak
diketahui tempat tinggalnya. Maka yang demikiarbagi menjadi 2
macam:

Pertama, yaitu hilang yang secara lahir kemungkis@tamat, seperti
hilang ketika bepergian untuk berdagang ditempatngyatidak

membahayakan, kaburnya seorang budak, hilang keti&acari ilmu,

berlaut. Maka hal ini tidak menjadikan status pevkaan hilang,

selama belum diyakini kematian sang suami.

kedua, yaitu hilangnya suami yang secara lahir tidak selamat,
seperti orang yang hilang dari keluarganya, baiklama maupun siang,
atau ia keluar untuk shalat tetapi tidak kembalgilaatau ia pergi
karena suatu keperluan yang seharusnya ia kemksl, tidak ada
kabar beritanya atau ia hilang antara dua pasukang bertempur atau
bersamaan dengan tenggelamnya sebuah kapal, atanghdi tempat
yang dinilai membahayakan seperti daratan hijaz damang

semacamnya. Dzahir madzhab Ahmad terhadap masailahaka istri

suami yang mafqud tersebut diharuskan menunggu tertgiaun,

sebagaimana masa hamil terpanjang, setelah itu riddah selama
empat bulan sepuluh hari sebagaimana iddah istngyditinggal mati
suaminya, barulah istri halal untuk menikah lagi.

2 Ibid, him. 131.
4 Ibid, him. 132.
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Kemungkinan kedua yaitu, suami yang ghaib dan tagokabar mengenai
dirinya, atau sudah tidak ada komunikasi sama saktdra si suami dengan istri.
Inilah pengertiammafqudyang dikehendaki Ibnu Qudama¥afqud ini sendiri
masih dibagi menjadi dua macam, yakmfqudsuami yang masih ada dugaan
suami selamat damafqudyang menyebabkan berat dugaan bahwa suami tidak
selamat.

Jika suami hilang dan menurut lahirnya dia selaseperti hilang ketika
bepergian untuk berdagang di tempat yang tidak rabenymkan, kaburnya
seorang budak, hilang ketika mencari ilmu, berlatgy yang semacamnya, maka
hukumnya harus ditunggu hingga jelas kabar kematieami atau dengan lewat
waktu tertentu, yaitu 90 tahun terhitung sejakriaya orang yang hilang itu.

Ibnu Qudamah mengatakan dalam kitabnya:

\Mu.»fffu&ﬁxgyc\.sfﬁw\OEYGJY)(%JMW};&\Ul

P58 WSEN Loy o plla) o 0781 305 sl
Artinya: Sesungguhnya perhitungan 90 tahun dari kelahiraransu itu
dikarenakan pada dasarnya dia tidak mungkin hidugefihi umur
tersebut. jika telah melewati 90tahun dan tetapuéns kabar darinya,
maka wajib dihukumi akan kematiannya.
Sedangkan jika suami hilang dan menurut lahirngaktiselamat, seperti
orang yang hilang dari keluarganya, baik malam roaugiang, atau ia keluar

untuk shalat tetapi tidak kembali lagi, atau iagpdarena suatu keperluan yang

seharusnya ia kembali, lalu tidak ada kabar bestaatau ia hilang antara dua

2 bid, him. 131.
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pasukan yang bertempur atau bersamaan dengan lmggea sebuah kapal, atau
hilang di tempat yang dinilai membahayakan sepdatiatan hijaz dan yang
semacamnya, maka hukum mengenai hal itu, ditungghdn. Kalau tidak ada
juga kabar beritanya, maka istri mulai ildéah sebagai istri yang suaminya
meninggal, yaitu 4 bulan 10 hari. Setelah itu ipedbolenkan menikah dengan
laki-laki lain.

Pendapat Ibnu Qudamah ini juga sama halnya dengadapat kalangan
Ulama madzhab Hambali lainnya, seperti yang diahs Bahauddin
Abdurrahman bin Ibrahim Al Maqdisi dalaAl ‘Uddah Syarhul ‘Umdahbahwa
hanya bagi istri yang suaminya hilang dan dimuniggmtidak selamat saja, istri
boleh menunggu 4 tahun dan ideah 4 bulan sepuluh hari, sedang bagi istri
yang suaminya hilang dan dimungkinkan selamat, nakalak boleh menikah
lagi hingga jelas keyakinan akan kematian sudrBiegitupula yang dijelaskan
oleh ‘Alauddin bin Al Hasan Ali bin Sulaiman dald@ryanyaAl Inshaf*’

Dari yang telah penulis jelaskan, dapat disimpulkahwa disini Ibnu
Qudamah mengatakan bahwa keputusan menunggu 4 talalah mengenai
kasus suami hilang yang menurut lahirnya adalaktslamat. Sedangkan kasus
suami hilang yang menurut lahirnya selamat adatédptharus ditunggu kabar

kejelasan mengenai kematiannya.

16 Bahauddin Abdurrahman bin Ibrahim Al Magqdigil ‘Uddah Syarhul ‘Umdahjuz 1,
Beirut: Dar al Kutub Al limiyyah, t.th, him. 61.

" Alauddin bin Al Hasan Ali bin SulaimamAl Inshaf Juz 9, Kairo: Maktabah lbnu
Taimiyyah, t.th, him. 288.
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D. Metode Istinbath Hukum Ibnu Qudamah Tentang Penentuan Masa Tunggu
Sebelum Iddah Bagi Istri Yang Suaminya Mafqud
Metode istinbath hukum yang dipakai Ibnu Qudamah pada dasarnya

adalah sama dengastinbath hukum yang dipergunakan oleh Imam Ahmad bin
Hambal, hal ini disebabkan karena lbnu Qudamah padian salah satu Ulama’
golongan Hanabilah.

Ibnu Qudamah merupakan mujtahid fatwa, yaitu dia meath@m apa yang
merupakan pandangan Mazhab Hambali. Ibnu Qudaneailin untuk tidak keluar
dari kaidah dan usul Mazhab Hambali sekalipun dempunyai kelayakan untuk
berijtihad dan menilai dalil. Ini berarti bahwa tbQudamah menggunakan metode
istinbathyang sama dengan Ahmad bin Hambal meskipun tenigad@ tidak sama
pendapatnya dengan Ahmad bin Hambal.

Al Quran menempati urutan pertama dalam mencstimbath al hukum.
Kehujjahan Al Quran itu terletak pada kebenaran dan kegassinya sedikitpun
tidak ada keraguan atasmyaSunnah mempunyai kedudukan yang kuat disamping
Al Qur'an, Apabila telah didapati suatu nash ddriQAiran dan Sunnah Rasul yang
shahih, maka dalam menetapkan hukum adalah derghntno.

Apabila keteapan hukum tidak ada dalam nash, niakea atau qaul
sahabat merupakan rujukan hukum berikutnya. Dianpara sahabat yang banyak

berfatwa tentang hukum islam adalah Umar bin Kbatébdullah bin Mas’ud, Zaid

18 Abdul Wahhab Khallaf/lmu Ushul Figh,diterjemahkan oleh Moh. Zuhri dan Ahmad
Qarib dari llmu Ushul Al Figh, Semarang: Dina Utarh@94, him. 20.
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bin Tsabit, Abdullah bin Umar, Aisyah dan Ali binbA Thalib'® Dalam madzhab
Hambali, qaul sahabat merupakarjah syara’ yang didahulukan atas qiyas.

Apabila terjadi pertentangan pendapat antara palabst, dan tidak
ditemukan fatwa para sahabat Nabi yang disepagsdinsa mereka, maka hukum
ditetapkan dengan cara memilih dari fatwa-fatwaaka&ryang dipandang lebih
dekat kepada Al Qur'an dan Sunrfah.

Apabila tidak terdapat hadits sahih dan tidak teatlagaul sahabat,
seorang mujtahid bisa mengamalkan dengan hdidii§, sebab mengambil dasar
hadits dla’if lebih utama daripada qiya5.Sementara giyas digunakan bila
darurat, artinya, jika tidak ditemukan jawaban dasuatu masalah baik dalam
nash al Qur'an, Hadits meskipun lemah, maupun petdsahabat, maka qgiyas
merupakan pilihan terakhir yang digunakannya dglemerapan hukur.

Selain itu, dalam madzhab Hambali juga digunakéishigb, iztihsan, Al
Mashalih Mursalah, dan Sad al Dzarai'.

Persoalan mengenai suami yamgfqud tidak diatur didalam nash Al
Quran, sementara didalam hadits disebutkan namerupakan hadits yang
dlo’if sehingga tidak kuat untuk dijadikanjjah sementara terdapat gaul sahabat

yang bisa dijadikan sumber hukum terhadap permaaalani, yakni fatwa dari

19 satria Effendi dan M. Zeinyshul Figh Cet ke- 3, Jakarta: Kencana, 2009, him. 169.

2 Wahbah ZuhailiUshul Figh Al IslamiJuz 2, Damaskus: Dar Al Fikr, t.th, him. 851.

! Huzaemah Tahido Yangd®engantarPerbandinganMazhal Jakarta: Logos, 1997, him.
143.

?2 Abdul Fattah IdrisMenggugatstinbath Hukumlbnu Qayyim Semarang: Pustaka Zaman,
2002, him. 39.

% |bnu Qayyim Al Jauziyyah)lam Al Muwagqqi’in, Juz 1, Beirut: Dar Al Kutub Al
‘lmiyyah, t.th, him. 26.
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Umar bin Khattab. Sebagaimana telah dijelaskaragliabhwa dalam madzhab
Hambali fatwa sahabat merupakan sumber hukum bketelah Al Qur'an dan
Sunnah, sehingga adanya fatwa ini lebih didahulueaipada haditdlo’if, yang
juga sebenarnya diakui dalam madzhab Hambali.

Telah diriwayatkan dari Atsram dan Jurjani dari ditb bin ‘Umair
berkata: Seorang laki-laki hilang pada masa Umakardatang istrinya kepada
Umar menceritakan hal itu, lalu Umar menyuruh igrsebut menunggu 4 tahun,
kemudian menyuruh wali dari suaminya untuk thataonya, sesudah itu
menyuruh istri beddah 4 bulan sepuluh hari, dan menikah dengan laki{kaki
Ketika suami yang pertama kembali, Umar menyuruansuyang pertama
tersebut memilih antara istri dan mas kafffifisah ini juga dituliskan oleh as
Shan’ani dalam kitabny&ubulussalamdengan tambahan bahwa perempuan
tersebut beddah 4 bulan 10 hari terhitung dari ia mengajukan penga kepada
hakim?®

DalamAl Muwattha’, Imam Malik juga mengatakan:

d\w.&«.i.“ wu&wdéu};ﬁbu&é&b
S5 % j;\;géﬁ@gyiﬂ\ S 218 sy SA8 sha G J6 ol

i}.{‘- (‘ ?&j J.@.Ma\ \
Artinya: Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik, dahya bin Sa’id,
dari Sa’d bin Musayyab, bahwasanya Umar berk&agi perempuan
yang kehilangan suaminya, dan ia tidak mengetakbekadaannya,

2 |bnu Qudamal®p.Cit, him. 131.
% As Shan'aniSubulussalamjuz 3, Beirut: Dar al Kutub Al limiyyah, t.th, hir893-394.
*® Malik bin Anas,Al Muwatha; Beirut: Dar Al- Fikr, t.th, him. 367.
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maka ia wajib menunggu 4 tahun, kemudian beriddahldn 10 hari,
setelah itu ia halal untuk menikah

Ibnu Qudamah menyatakan dalam kitabnya bahwa alassnyahujjah
berdasar fatwa Umar ini adalah sebagaimana yangag@tkan dari Imam
Ahmad, fatwa ini diriwayatkan dari 3 jalur dan tkdada seorang sahabat yang
berbeda dengan pendapat Umar ini. Hukum serupasjudah diberlakukan oleh
Ali, Utsman dan Ibnu Zubair. Artinya, keputusan tokini sendiri telah tersiar
pada masa sahabat dan tidak ada yang mengingkanmaka jadilah hukum ini
sebagai ijma®’

Dalil hujjah Ibnu Qudamah ini juga sesuai dengan kesepakatean pa
Ulama yang mengatakan bahwa fatwa sahabat menjadian hukum berkaitan
dengan ketentuan hukum dari masalah yang disepzlkatpara sahabdjrfa’ al
Shahaby), baik kesepakatan tersebut bersifat pernyatamaimaljma’ al Sharih,
maupun yang dipandang sebagai kesepakatan bersaereakidak ada pendapat
yang berbeda dengan pendapat yang berkembpng' @l Sukut), atau dalam
istilah lain disebut dengamadzhab al Shahabt Qaul Umar ini sendiri dapat
dikategorikan temasuk daripada ketentuan hukum rdagalah yang disepakati
oleh para sahabaijra’ al Shahabj tersebut.

Berkenaan dengan hal ini, lbnu Qayyim berkata: dPa&halifah
menghukumi wanita yang kehilangan suaminya berlasakeputusan yang

ditetapkan oleh Umar”. Imam Ahmad juga berkata:yé&adidak menyangkal,

27 Ibnu QudamahQp.Cit, him. 134.
2 Abdur Rahman Dahlatyshul Figh,Cet ke- 2, Jakarta: Amzah, 2010, him. 226.
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sedangkan lima dari sahabat menyuruhnya untuk nggourdalam waktu
tersebut”. Ibnu Qayyim mengatakan bahwa pendapatrlaaialah pendapat yang
paling benar, karena la menyimpulkan hal itu beades qiyas (analogi). Ibnu
Taimiyyah juga berkata bahwa “apa yang dikatakamé&nar”.

Ibnu Taimiyyah berkata: “Yang benar mengenai hukwamnita yang
kehilangan suami adalah pendapat Umar dan sahahgt Igin, yaitu ddamya
selama empat tahun. Setelah itu ia harus makdiah sepertiiddaimya seorang
wanita yang ditinggal mati suamin§a.

Jadi, akhirnya dapat disimpulkan bahwa dalam kasusbnu Qudamah
beiistinbathhukum berdasar fatwa Umar. Namun menurut Ibnu Qadlahujjah
berdasar gaul Umar ini hanya bisa diterapkan dguandikan terbatas pada kasus
orang hilang yang menurut lahirnya adalah tidalarset. Ibnu Qudamah juga
mengatakan bahwa Umar sendiri berfatwa demikiakeloeran pada kasus wanita
yang kehilangan suaminya dan dimungkinkan tidairsat, sehingga yang selain

daripada itu tidak dapat digiyaskan dengan fatwatimi °

* Saleh al Fauzarkigih sehari-harj diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al Kattani, dklari
“Al Mulakhkhasul Fighi”, Jakarta: Gema Insani Pre&305, him. 740.
% |bnu QudamahOp.Cit, him. 132.



